BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Santo Paulus dalam surat kedua kepada jemaat di Tesalonika, menegaskan
bahwa harus ada keseimbangan antara berdoa dan bekerja (bdk. 2Tes. 3:1-15).
Seseorang tidak hanya berdoa tanpa bekerja atau bekerja saja tanpa berdoa. Hal
ini mengindikasikan bahwa karya yang diwarnai dengan hidup doa yang tinggi
merupakan karya yang mendatangkan kebahagian, damai dan sukacita, sebab
kedamaian hidup manusia bukan saja pada harta kekayaan duniawi saja melainkan
juga pada kehidupan spiritualnya. Doa menjadi sarana yang tepat untuk kehidupan
sehari-hari. Maka, doa sangatlah urgen bagi umat beriman untuk mencapai

kehidupan yang bahagia, aman dan damai.

Patut diamini bahwa dunia dewasa ini makin sekuler. Perkembangan dunia
yang makin sekuler ini, bisa membawa dampak positif maupun negatif.
Berhadapan dengan hal ini, manusia diharapkan memiliki kebijaksanaan dalam
menilai zaman. Manusia perlu dengan bijaksana mencerna apa yang diterimanya.
Hal yang paling penting adalah manusia diharapkan tidak terbenam dalam
pengaruh zaman tetapi tetap mempertahankan identitasnya sebagai manusia

religus-manusia pendoa.

Kisah Injil Markus 5:21-43 tentang penyembuhan wanita yang mengalami
pendarahan selama dua belas tahun dan pembangkitan putri Yairus, menjelaskan
akan betapa berharganya nilai kehidupan. Kehidupan yang pantas tidak hanya
diusahakan sendiri, sebab itu akan menjadi sebuah kesia-siaan belaka. Sebagai
manusia religius, ada satu pesan penting adalah bagaimana sudah seharusnya
orang memiliki kehendak untuk berjumpa dengan Yesus untuk memperoleh

keselamatan.



Usaha dan perjuangan manusia sendiri untuk menjadi pengendali atas
hidupnya cepat atau lambat akan memberikan rasa lelah. Perempuan itu, telah
menghabiskan hartanya, begitupun juga Yairus telah berjuang untuk
menumpangkan tangan atas anaknya. Akan tetapi, hasilnya adalah kekecewaan.
Untuk itu, betapa pentingnya melibatkan Tuhan dalam kehidupan manusia.
Manusia tidak akan hidup dengan bahagia jika ia mengandalkan diri sendiri dan
kekayaannya, betapapun kaya dan kuatnya manusia, ia tetap membutuhkan
Tuhan. Nabi Yeremia dengan tegas mengatakan “Terkutuklah orang yang
mengandalkan manusia, yang mengandalkan kekuatannya sendiri dan yang

hatinya menjauh dari Tuhan” (Yer. 17:5).

Oleh karena itu, barang siapa mengandalkan dirinya sendiri, maka ia akan
terkutuk. Akan tetapi sebaliknya, barang siapa yang mengandalakan Tuhan dalam
hidunya ia akan aman dan damai. Doa adalah cara mengandalkan Tuhan. Melalui
doa, manusia berjumpa dengan Allah. Dalam perjumpaan dengan Sang pencipta-
Nya, manusia memohon rahmat dan pertolongan dari Allah agar ia dapat kuat
dalam kelemahannya. Oleh karena itu, doa tidak boleh diabaikan meskipun dalam
kesibukan apapun. Doa harus awal dan akhir dari seluruh kesibukan manusia
sebagaimana yang telah diajarkan oleh Yesus; Pagi-pagi benar, waktu hari masih
gelap la bangun dan pergi ke luar. la pergi ke tempat yang sunyi dan berdoa di
sana (Mrk. 1:35). Begitupun juga Yesus mengakhiri seluruh pelayanannya dengan
doa. “Pada waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-
malaman la berdoa kepada Allah (Luk. 6:12). Yesus mengajarkan kepada
manusia bahwa doa sebagai hal utama sebelum manusia melakukan kesibukan-

kesibukan lainnya.

Doa hadir dalam kesibukan-kesibukan manusia sebagai kekuatan bagi
dirinya. Artinya, di samping kesibukan-kesibukan untuk memenuhi kebutuhan
jasmani, manusia juga tetap memperhatikan aktivitas doa untuk memenuhi
kebutuhan rohaninya. Keterbukaan hati manusia sebagai tanda kerapuhannya.
Kesadaran manusia inilah yang mendorongnya untuk mencari Allah melalui doa.

Doa adalah kekuatan bagi manusia dalam menghadapi situasi dunia yang semakin
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kompleks dan rumit. Oleh karena itu, bagi orang beriman doa merupakan ruang

perjumpaan dengan sumber kehidupan.

5.2. Usul dan Saran

Penulis mencatat ulang penegasan Tuhan Yesus “Jikalau kamu tinggal di
dalam Aku dan firman-Ku tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu
kehendaki dan kamu akan menerimanya” (Yoh. 15:7). Ungkapan ini, menjadi
landasan bagi umat beriman bahwa segala anugerah dan berkat yang akan
diterima mempunyai persyaratan yang mutlak yaitu tinggal di dalam Dia. Tinggal

di dalam Dia menjadi landasan utama kehidupan.

Barang siapa yang tinggal dalam Dia, sesungguhnya mengikuti apa yang
menjadi  kehendak-Nya. Kehendak-Nya ia melakukan semua apa Yyang
dikehendaki oleh Bapa di surga. Di sini dibutuhkan 3 hal yaitu, kedisiplinan,
kesetiaan dan kesabaran. Pertama, kedisiplinan. Membangun relasi yang intim
dengan Tuhan, bukan sebuah relasi yang berprinsip do ut des. Saya berdoa karena
Allah Bapa atau Tuhan Yesus otomatis memberikan apa yang manusia minta.
Membangun relasi dengan Tuhan membutuhkan kedisiplinan. Kedisiplinan dalam
berdoa atau menepati waktu-waktu tertentu yang dijanjikan untuk berjumpa
dengan Tuhan. Benar, bahwa kemahakuasaan Tuhan melampaui ruang dan waktu.
Akan tetapi, Tuhan mempunyai waktu yang tepat, untuk memberikan jawaban
kepada manusia. Tuhan Yesus dalam pesta perkawinan di Kana, menjawab
terhadap Bunda Maria, “saatku belum tiba” (Yoh. 2:4). Di sini Yesus meminta
untuk mengikuti waktu-Nya, bukan waktu kita. Oleh karena itu, untuk memenubhi
waktu yang tepat, maka harus disiplin. Jikalau tidak disiplin, maka waktu yang
banyak tetap terasa kurang. Selain itu, kedisiplinan menjadi ukuran dalam
menggapai sebuah kesuksesan. Santa Faustina Kwalska, diminta oleh Tuhan
Yesus untuk berdoa setiap jam 15. 00. Hal ini ingin menunjukkan bahwa betapa
berharganya janji Tuhan terhadap umat-Nya, terutama lewat waktu. Waktu adalah

ruang indah untuk berjumpa dengan Allah yang adalah sang waktu itu sendiri.

Kedua, kesetiaan. Kedisiplinan tanpa kesetiaan terhadap yang menjadi

kehendak dan tujuan, semuanya menjadi sia-sia belaka. Akan tetapi, jika disertai
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dengan kesetiaan, maka buah dari kedisiplinan itu akan dapat diperoleh. Yesus
katakan bahwa “barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga

dalam perkara-perkara besar” (Luk. 16:10).

Ketiga, kesabaran. Hal yang ketiga ini, sebagai titik kulminasinya, sebab
jikalau tanpa kesabaran yang utuh maka segala sesuatu yang dibangun dengan
kedisiplinan yang ketat, ataupun kesetiaan yang mantap, runtuh. Kesabaran itu
adalah ketaatan. Ketaatan dalam bahasa Latin ob: mengarahkan, audire:
mendengar. Jadi, Oboedire berarti mengarahkan pendengaran. Hal ini lebih
berkenaan dengan sebuah otoritas yang lebih dari yang mendengar. Berdasarkan
pengertian ini, ingin menunjukkan bahwa kesabaran adalah ketaatan diri untuk
mendengarkan orang lain yang memberikan keputusan di atas diri kita. Artinya,
hanya orang yang sabar yang mampu menerima keputusan-keputusan yang

dilakukan di atas kehendaknya.

Oleh karena itu, merujuk pada berbagai kriteria yang harus dilakukan
untuk menggapai impian dan tujuan dalam hidup. Maka, penulis mencoba
menitipkan beberapa buah pikiran sebagai kontribusi untuk boleh dipakai sebagai
menjadi khazanah dalam membangkitkan dan terus-menerus melanjutkan
semangat iman umat yang sudah dibangun sejak Gereja Katolik masuk di

Indonesia ini.

Pertama, kepada para pemimpin Gereja, para imam, biarawan-biarawati.
Bagi kelompok ini, hendaknya mereka menjadi pioner bagi umat Allah dengan
menjadi pendoa yang setia, dengan menunjukan teladan rohani yang mantap,
bersikap bijaksana dalam hidup. Kehidupan mereka mesti menjadi doa dan tanda
yang hidup, sesuai dengan janji dan kaul-kaul kebiaraan yang mereka ikrarkan di
hadapan Tuhan. Mereka hendaknya menjadi gembala Gereja, yang mampu
menyentuh dan “mencium bau domba” seperti yang diungkapkan oleh Paus
Fransiskus. Artinya, tidak hanya mengajarkan apa yang dipelajari tentang Yesus,

melainkan melakukan apa yang dilakukan oleh Yesus.

Kedua, kepada anggota Gereja atau umat Allah dewasa ini. Gereja adalah
umat Allah itu sendiri. Bangunan yang hidup yang terdiri perkumpulan umat

Allah. Partisipasi yang baik dari umat Allah akan menjadi pupuk bagi
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perkembangan iman umat. Hendaklah dalam segala kesibukan-kesibukan apapun,
umat Allah tidak boleh mengabaikan doa, sebab doa adalah nafas kehidupan,
sebagaimana dikatakan oleh Santo Paulus kepada jemaat di Roma,
“bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan dan bertekunlah
dalam doa” (Rm. 12:12).

Ketiga, kepada pemerintahan terlebih khusus para anggota Gereja yang
berkarya. Bagi mereka yang mengabdikan diri pada instansi-instansi
pemerintahan, agar mendapatkan ruang untuk menempatkan diri untuk disentuh
oleh Tuhan lewat doa di tempat karya mereka. Hal ini berarti bahwa, doa memang
perlu dihidupi dalam diri sendiri, akan tetapi Gereja perlu menyadari bahwa ruang
atau tempat membangun sebuah kebiasaan yang baik, dapat juga terjadi pada

tempat di mana seorang umat Allah melaksanakan karyanya di tengah masyarakat.
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